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PERSEPSI ANGGOTA KOMUNITAS SPEAK UP!
ENGLISH CLUB TENTANG TAYANGAN
INDONESIA NOWDI METRO TV

Dellal

Abstrak

Telah banyak hadir stasiun televisi berbasis TV &lgang menyajikan
program-program maupun tayangan yang bersifat naikdi Banyak yang
mengangkat kisah-kisah inspiratif, talkshow dengsngangkat isu-isu terbaru,
jajak pendapat dengan para ahli mengenai kejadigjadian tertentu, ataupun
tayangan berita yang disajikan dengan berbagai ls@hasing seperti bahasa
Jepang, bahasa Cina, dan bahasa Inggris. Salahnyatumerupakan tayangan
“Indonesia Now” yang dibacakan dengan Bahasa InggRenelitian ini adalah
penelitian yang menggunakan metode penelitian gagkkualitatif. Jenis data
yang disajikan melalui observasi dan wawancara ngengkan data primer yaitu
sumber datdnforman Ketua Komunitas Speak Up! English ClubSdmarinda
dan Anggota Komunitas Speak Up! English Club di 8amda, data sekunder
melalui sumber data dokumen milik komunitas Spepk Bnglish Club, buku-
buku, jurnal maupun skripsi yang di-download madlaioternet dan dari
beberapa dokumentasi. Kemudian teknik analisis yaggnakan pada penelitian
ini adalah analisis (Interactive model of analysisiembangkan oleh Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman dan Johnny Saldana. Hd3enelitian ini
menunjukkan Indonesia Now sebagai program beritagyditayangkan di stasiun
TV yang berkonsep TV News, tayangan ini cukup bandygemari oleh anak
muda seperti yang terlihat pada anggota komunif@esa® Up! English Club yang
sebagian besar anggotanya merupakan anak mudaepg&rgang muncul pada
diri mereka saat menonton tayangan Indonesia Naya jsudah sangat positif.
Mereka bisa mendapat pengetahuan tentang berbagsa kata baru melalui
observasional learning dan menambah informasi tegtaerbagai isu-isu global.
Tayangan Indonesia Now yang mereka pilih dapat at#rgarana pembelajaran
yang cukup efektif, kemudian sebagai pemenuhanrma®, dan sumber
pengalaman yang tidak dapat mereka peroleh se@argsung.

Kata Kunci Persepsi Komunitas, Indonesia Now, Metro TV, TBefajar Sosial

Pendahuluan

Bagi manusia di era globalisasi seperti saat ifevisi seakan telah
menjadi bagian dalam kehidupan dan kesehariannymydk orang yang
menghabiskan sebagian besar waktunya di depanisieldemi menonton
berbagai acara televisi favoritnya. Semua itu jdglukung oleh perkembangan
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teknologi yang sangat pesat sehingga memicu muyeuleragam pilihan dan
jenis tayangan yang ada di televisi.

Di Indonesia telah banyak bermunculan stasiuntstasgelevisi seperti
RCTI, TV One, Global TV, SCTV, Trans TV, Trans 7elvb TV, dan bahkan
yang terbaru yaitu NET TV. Salah satu tayangan yaagarik perhatian peneliti
yaitu Tayangartindonesia Now” di Metro TV. Dimana beritanya dibacakan
dengan bahasa Inggris sehingga dapat menjadi aifetragi remaja dalam
memilih tayangan berkualitas dan sarana belajsieNisi.

Kehadiran stasiun televisi berbasi®v News ini banyak menyajikan
program-program maupun tayangan yang bersifat rd#ndBanyak yang
mengangkat kisah-kisah inspiratilkshowdengan mengangkat isu-isu terbaru,
jajak pendapat dengan para ahli mengenai kejadigadian tertentu, ataupun
tayangan berita yang disajikan dengan berbagaishalaaing seperti bahasa
Jepang, bahasa Cina, dan bahasa Inggris. Salahysatoberupakan tayangan
“Indonesia Now”. Berdasarkan pembagian kategori program-prografanda
stasiun Metro TV prograrfindonesia Now”termasuk dalam kategori News.

Metro TV sendiri memiliki target khalayak, yaituigprdan wanita yang
berusia di atas 20 tahun. Target audiens utdmdonesia Now” adalah
audiens internasional, dalam artian orang-orang yiaggal di luar Indonesia.
Sementara, dalam wilayah jangkauan domestik yadoriesia, target audiens
“Indonesia Now” adalah orang-orang asing yang tinggal di Indonesaa
kaum ekspatriat, serta penonton lokal yang memitkmampuan bahasa
Inggris. Segmentasi khalayak dipilah berdasarkatdpmi kategori seperti
jenis kelamin, umur, domisili, deexpenditure(Saras, 2013)

Tayangariindonesia Now” menjadi fenomena yang menarik bagi penulis.
Program ini hadir di tahun 2006 sebagai tayangaitabpertama di Indonesia
yang dibacakan dengan Bahasa Inggris di tengahamemnpya sinetron, kartun,
dan reality show. Hal tersebut berkaitan dengagetaaudiens internasional
sehingga berita yang dimuat bukan hanya yang peb&gi audiens lokal tetapi
juga audiens internasional.

TayangarfIndonesia Now” memang memiliki target audiens internasional,
namun tayangan ini cukup diminati di Indonesia. dregan“Indonesia Now”
masih bertahan selama 9 tahun sejak pertama kalgapada 11 Agustus 2007
yang mengindikasikan bahwa tayangan tersebut measkup diminati oleh
sebagian khalayak. Selama sebuah tayangan masihatlialeh khalayak dan
pengiklan, maka tayangan tersebut akan terus kbsejdi layar televisi. Hal
tersebut disebabkan televisi sebagai lembaga pamyigang juga mengejar
profit. Selain ditayangkan di televisi tayanganjuga dapat ditonton dfoutube
dan beberapa diantaranya telah ditonton hinggh léar 15.000 kali. Selain itu
terdapat satu segmerfréedback”dalam tayangan tersebut yang menampilkan
tanggapan-tanggapan penonton yang dihimpun meteddia sosial.

Peneliti memilih anggota komunitaSpeak Up! English Clultsebagai
subyek penelitian dalam penelitian ini karena gnipterbentuk dariFacebook
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Bubuhan Samarinda (Busam) yang merupakan salah gsafu yang sedang
populer di kalangan remaja Samarinda. Hal terselayat dilihat darigrup
FacebookBubuhan Samarinda (Busam) yang begitu banyakadiebook dan
salah satunya bahkan sudah memiliki lebih dari @t member Selain itu
peneliti ingin melihat bagaimana pandangan sebwahukitas Bahasa Inggris
yang dalam kegiatannya berkaitan erat dengan peaggubahasa Inggris dalam
melihat sebuah tayangan televisi yang menyajikaitabdalam Bahasa Inggris.
Selain itu tayanganlfidonesiaNow” disiarkan di Metro TV, sedangkan Metro
TV merupakan stasiun TV yang penontonnya beruditaBun keatas, terutama
laki-laki dan orang-orang yang telah bekerja damitile pendidikan yang tinggi
sehingga dapat memahami berita yang dibacakan dédxageasa Inggris.

KomunitasSpeak Up! English Cluberisi orang-orang yang terdaftar dalam
grup di Facebookdan WhatsAppdan terdapatGathering yang rutin dilakukan
setiap hari Sabtu di Balai Kota. Berdasarkaa surveyyang peneliti lakukan
pada tanggal 3 September 2016 peneliti menemukhwad dari 10 anggota
komunitasSpeak Up! English Clumengetahui dan pernah menonton tayangan
“Indonesia Now di Metro TV. Pada saat mereka menonton programteberi
berbahasa Inggris tersebut, pengalaman dan infoyaag mereka dapatkan bisa
berupa penambahamcabulary(kosa kata) dan wawasan. Selain itu mereka juga
cukup menyukai program berita yang ditayangkan eirtTV.

Sehingga dari fenomena seperti yang telah dijefagkatas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebutjadiempenelitian skripsi
dengan judul “persepsi anggota komunitgeak Up! English Clulientang
tayangarindonesia Nowdi Metro TV”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yarah tdlkemukakan
peneliti, maka perumusan masalahnya adalah sedagdiut: “Bagaimana
persepsi anggota komunit&peak Up! English Clubentang tayangaimdonesia
Nowdi Metro TV?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskikpn dan
menganalisis persepsi anggota komunig®eak Up! English Clultentang
tayangarindonesia Nowdi Metro TV.

Manfaat Penelitian

1. Segi Teoritis, melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi
pengembangan kajian ilmu komunikasi khususnya kaf@munikasi massa
mengenai persepsi anggota komunidgeak Up! English Cluktentang
tayangarindonesia Nowdi Metro TV.

2. Segi Praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat bergunaukirdijadikan
sebagai sumber referensi untuk penelitian berilutjika akan melakukan
penelitian dengan tema yang sama.

88



Persepsi Anggota Komunitas Speak UpEnglish Club tentang Tayangan Indonesia Now(Della)

Kerangka Dasar Teori
Teori Belajar Sosial (Social LearningTheory)

Teori Belajar Sosial menganggap media sebagai agsialisasi yang
utama di samping keluarga, guru, sekolah, dan sahaib. Teori ini memiliki
penerapan umum untuk mensosialisasikan efek mediaadopsi dari berbagai
model tindakan. Teori ini berlaku untuk banyak pasalahan sehari-hari,
misalnya busana, penampilan, gaya, kegiatan makamihum, model interaksi,
dan konsumsi pribadi. Teori ini juga menyiratkariekiban yang aktif dalam
bagian pihak yang belajar, dan pada kemampuan wcaratiri Self-reflective
individual. Hal ini tidak sama dengan imitasi ataumikri. Media massa jarang
hanya merupakan sumber tunggal pembelajaran sdaralpengaruh mereka
tergantung pada sumber-sumber lain, misalnya onaggteman, guru, dan lain-
lain. Model efek media yang secara luas dijadikajukan, terutama dalam
hubungannya dengan anak-anak dan remaja adalapeedrelajaran sosial (atau
pembelajaran berdasarkan observasi) dari Band@&6)}1(McQuail, 2011: 252)

Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses penginderaanpyagas diterimanya
stimulus melalui alat indera. Namun proses ini Kidaerhenti begitu saja,
melainkan stimulus itu diteruskan dan proses salay@ proses persepsi.
(Walgito (2002: 69).

Persepsi merupakan proses dimana sensasi yangnditeleh seseorang
dipilih dan dipilih, kemudian diatur dan kemudianntkrpretasikan (Prasetijo,
2005: 67). Menurut Brian Fellow, persepsi merupakgnoses yang
memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalnformasi.
Sedangkan menurut Jenifer Foller persepsi merupgkases mental yang
digunakan untuk mengenali rangsangan. (Mulyana/:2080).

Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
1. Kebutuhan saat itu (motif)
2. Pengalaman
3. Nilai-nilai yang dianut
4. Ekspektasi/pengharapan

Jenis-jenis Persepsi
1. Persepsi visual
2. Persepsi Auditori
3. Persepsi perabaan
4. Persepsi penciuman
5. Persepsi pengecapan
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Perbedaan Dengan Sensasi

Di dalam psikologi, proses sensasi dan persepsiedar Sensasi ialah
penerimaan stimulus melalui alat indera, sedangleasepsi adalah menafsirkan
stimulus yang telah ada di dalam otak. Meskipun aduk menerima stimulus
serupa pada setiap individu, interpretasinya berb@tuzi, 2008: 37).

Istilah persepsi sering dikacaukan dengan serSassasi hanya berupa
kesan sesaat, saat stimulus baru diterima otalbe@m diorganisasikan dengan
stimulus lainnya dan ingatan-ingatan yang berhuanragngan stimulus tersebut.
Misalnya meja yang terasa kasar, yang berarti $ebeasasi dari rabaan terhadap
meja.

Sebailknya persepsi memiliki contoh meja yang tidakak dipakai
menulis, saat otak mendapat stimulus rabaan mejg kasar, penglihatan atas
meja yang banyak coreta, dan kenangan di masasaittmemakai meja yang
mirip lalu tulisan menjadi jelek. (Robbins, 200741184).

Komunikasi

Komunikasi merupakan peristiva sosial dan terjadiika manusia
berinteraksi dengan manusia lainnya, yang dapgadiedimana-mana tanpa
mengenal tempat dan waktu, atau dengan kata laomukikasi dapat
dilaksanakan “kapan saja dan di mana saja’. Derdgmikian, komunikasi
merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-haaihhkbn dapat dikatakan
merupakan manifestasi dari kehidupan itu sendarganto, 2011:1)

Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasiealalui media
massa pada sejumlah besar orar{grass communication is messages
communicated through a mass medium to a large nurabgeople) Media
massa dapat dikatakan menunjuk pada hasil produtoltegi modern sebagai
saluran dalam komunikasi massa. (Nurudin, 2011: 4)

Model Laswell yang berupa ungkapan verbal yaitu &V&ays What In
Which Channel To Whom and With What Effect”. (Faj2009: 95)
Apabila dijabarkan maka:

Siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunysigitifi atau sumber).
Mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan)
Kepada siapa (pelaku komunikaasi lainnya yang ifligadsasaran penerima).
Melalui saluran apa (alat/saluran penyampaian mndai).
Dengan efek bagaimana (efek yang terjadi padgeirerima).

ogrNE

Karakteristik Komunikasi Massa
1. Komunikator Terlembagakan
2. Pesan Bersifat Umum
3. Komunikannya Anonim dan Heterogen
4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan
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5. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan

6. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah

7. Stimulasi Alat Indera Terbatas

8. Umpan Balik Tertundafelayed dan Tidak Langsundr(direct)

Elemen — Elemen Komunikasi Massa
Komunikator

Isi

Audience

Umpan Balik

Gangguan

Gatekeeper

Pengatur

Filter

oCNoOarWNE

Fungsi - Fungsi Komunikasi Massa

Dalam bukunya Nurudin (2011: 6&)engutip Jay Black dan Frederick C.
Whitney (1988) bahwaungsi komunikasi massa antara lain: (@) inform
(menginformasikan) (2) to entertain (memberi hiburan) (3) to persuade
(membujuk) dan(4) transmission of the cultuf@ansmisi budaya).

Efek Pesan Media Massa

Komunikasi massa mempunyai efek itu tidak bisa mida. Wujud efek
bisa berwujud tiga hal: efek kognitif (pengetahyaabektif (emosional dan
perasaan), dan behavioral (perubahan pada perildkalam perkembangan
komunikasi kontemporer saat ini, sebenarnya prpsegaruh (munculnya efek
kognitif, afektif, dan behavioral) tidak bisa berdiendiri. (Nurudin, 2011: 228)

Televisi Sebagai Media Massa
Sejarah televisi

Pada tahun 1928 televisi pertama kali menyiarkamukeah tiga orang
eksekutif General Electric, dengan alat yang sasgdérhana. Namun penyiaran
televisi secara elektrik pertama kali dilakukan hol®ritish Broadcasting
Corporation BBC) di tahun 1928. (Mufid, 2010: 30)

Karakteristik Televisi

1. Tidak bersifat alamiah tetapi selalu tersusun, mille dan direncanakan dan
bahkan melalui wadah organisasi.

2. Karena sifatnya yang diorganisasikan maka kegigantidak bersifat
personal, melainkan berlangsung dalam jangkauamnkikasi yang luas yang
dilaksanakan dalam bentuk jamak serta massalitas.

3. Kegiatannya terarah dan bertujuan, sehingga meampakal yang
direncanakan.
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4. Komunikator kerap kali bukan merupakan satu orateg secara individu,
melainkan secara kolektif.

Fungsi Televisi

Fungsi televisi sama dengan fungsi media massayai(surat kabar dan
radio siaran), yakni memberi informasi, mendidikenghibur dan membujuk.
Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada medevis.

Tayangan

Tayangan televisi merupakan produk dari media matsavisi.
Tayangan dapat bersifat informasi (berita) atauraib (entertainment). Tayangan
informasi adalah segala jenis tayangan yang bermujsemberikan informasi atau
pengetahuan tambahan yang ditujukan bagi penoftontohnya seperti: Acara
berita mingguan yang dibacakan dengan bahasa $nggri

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional dalam penelitian ini adalaedgdimana persepsi
anggota komunitaSpeak Up! English Clusetelah menonton tayangardonesia
Now di Metro TV. Persepsi tersebut terjadimelalui psodéerimanya informasi
melalui alat indera yang kemudian proses tersebtamjut dimana komunikan
memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsanmformasi yang
diterimadari lingkungan sekitarnya sehingga dapatetpretasikan sampai pada
proses tersebut mempengaruhi perilaku komunikan.

Tayangan Indonesia Nowdi Metro TV merupakan tayangan berita
mingguan Metro TV yang dibacakan dalam bahasa isggiibawakan oleh
penyiar berita Andini Effendi yang tayang setiapbt8apukul 07.30 WITA.
Terdapat beberapa segmen yditdo Biz, Asia’s Top Stories, Spotlight, Indo
Fact, Feedback, Poplife, Destinatiodan Upcoming Eventdalam durasi 30
menit.

M etode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian desiktpalitatif

Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan wawancara dan observasi langyang dilakukan
pada anggota komunitaSpeak Up! English Clulti Samarinda, Kalimantan
Timur.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam sebuah penelitian dimaksudkéuk membatasi
studi, sehingga dengan pembatasan studi tersebnotrakmpermudah penelitian
dan pengolahan data yang kemudian akan menjadngakin. Adapun yang
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menjadi fokus dalam penelitian ini adalah prosesadenya persepsi yaitu:
seleksi, interpretasi dan reaksi:
a. Seleksi: Atensi (perhatian)
b. Interpretasi: Pengalaman, Nilai-nilai yang diaftkspektasi, Kebudayaan
c. Reaksi: Pengetahuan

Sumber Data dan Jenis data

Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumimperoleh data
untuk penulisan skripsi ini. Pemilihan informan aBdrkan pada subjek yang
banyak memiliki informasi yang berkaitan dengampeesalahan yang diteliti dan
bersedia untuk memberikan informasi. Peneliti akaenggunakan teknik
Snowball Samplingsebagai acuan untuk menentukan sumber data yaeny ak
dipilih. Snowball Samplingdalah cara pengambilan sampel ini dilakukan secara
berantai, teknik penentuan sampel yang mula-muiadajanya kecil, kemudian
membesar.

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, madaelgi telah
menentukan 2 informan awal yang telah dipilih untdikvawancara demi
memperoleh gambaran awal. Informan awal yang akigiihd merupakan
Ketuadan Wakil Komunité&&peak Up! English Chu yang dianggap paling
mengetahui tentang komunitas ini dan dalam meli&igdnganindonesia Now
Kemudian, peneliti mendapatkan informan lain ateakomendasi informan
sebelumnya.

Untuk menunjang penelitian yang dilakukan maka iifgan sumber
data yang berhubungan dengan penelitian ini, adggnis sumber data tersebut
antara lain: (Sugiyono, 2012: 225)

1. Sumber Primer, adalah sumber data yang langsungoaréan data kepada
pengumpul data. Sumber data tersebut berasal damasumber atau
informaryang telah ditentukan peneliti.

2. Sumber Sekunder, adalah sumber yang tidak langso@gberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang laau déwat dokumen.
Sumber data tersebut misalnya literatur, artikelngl, dan situs-situs resmi
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelinaadalah analisis
(Interactive Model of Analysisgikembangkan oleh Matthew B. Miles, A.
Michael Huberman dan Johnny Saldatm®14) yaitu: Pengumpulan Data,
Kondensasi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesanpul
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Hasil Penelitian
Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penulis akan melakukan penelitian pada komunitasa&a Inggris
yaitu komunitasSpeak Up! English Cluti Samarinda.

Profil Komunitas Speak Up! English Club

KomunitasSpeak Up! English Clulini dibentuk pada tanggal 30 Juli
2016. Berawal dari sebuah foruomline di grup facebookBubuhan Samarinda
(Busam) yang berkeinginan untuk berlatibnversation in Englistipercakapan
dalam Bahasa Inggris). Seiring berjalannya waktuyale member Busam yang
ikut bergabung. Pada tanggal 30 Juli 2016 komuimitasiengadakan pertemuan
pertama dan sejak saat itu komunitas dengan regrantdk. Kemudian pada
tanggal 31 Juli 2016fanpage English Clubresmi dibuat dan dipublikasikan.
Hingga bulan September 2016 jumlah anggota di gagebookSpeak Up!
English Clubsudah mencapai 428embey jumlah anggota grupVhatsApp
mencapai 95member. Namun jumlah anggota yang rutin hadir pada
pertemuan setiap minggunya sebanyak 2mathber

Tayangan “Indonesia Now” di Metro TV

Tayangan Ihdonesia Now adalah sebuah program berita mingguan di
Metro TV dengan kosnep berbeda yaitu dibacakan aterBahasa Inggris.
Program ini merupakan program berita pertama yabgcdkan dengan Bahasa
Inggris dan merupakan tayangan internasional pertain Indonesia dan
ditayangkan di berbagai stasiun televisi di dunia.

Penyajian Data dan Pembahasan
Seleksi

Proses terjadinya persepsi pada tahap seleksi ale@mproses dimana
sensasi yang diterima oleh anggota komurfipeak Up! English Clubisaring
oleh alat indera. Saat seseorang memilih acara yajig ditontonnya, ia bisa
menentukan hal-hal apa saja yang dapat menarilajenhya untuk menonton
sesuai dengan motif yang dimilikinya.

Interpretasi

Pada tahap interpretasi, rangsangan atau stimutig yditerima
selanjutnya diproses menjadi suatu bentuk yang hhkenairti. Hal ini bisa
dipengaruhi beberapa faktor seperti pengalamargi-mlai yang dianut,
ekspektasi, dan kebudayaan. Seperti pada beberajgota komunitas yang
mengaitkan apa yang dilihatnya dalam tayangan bdatsdengan pengalaman
pribadi yang dimiliki sebelumnya tentang isu-isungasedang ditampilkan
sehingga dapat ikut memberikan tanggapan yang lgalounya pada munculnya
reaksi.
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Reaksi

Informasi yang disampaikan melalui gambar-gambar slaara-suara
yang disajikan oleh tayangan tersebut kemudian kisarima oleh indera
penonton untuk kemudian diproses sehingga dapatterpretasikan dan
ditafsirkan. Setelah ketiga proses persepsi tetsejadi maka suatu rangsangan
atau stimulus berpotensi untuk dapat mempengarehiagu penonton baik
dengan melakukan latihan Bahasa Inggris dengamsetdiri maupun melakukan
diskusi atas informasi yang diperoleh melalui tayan tersebut, namun reaksi
dalam penelitian ini merupakan proses pemrosedarnmasi yang telah didapat
sehingga dapat digunakan lagi nantinya pada shatulikan atau proseecall
informasi.

Persepsi Tentang Tayangan Indonesia Now

Persepsi yang muncul adalah bagaimana para anggatanitas
Speak Up! English Cludalam memusatkan perhatian mereka masing-masing
kepada salah satu dari sekian banyak sensasi yapeg diterima oleh alat
indera sesuai dengan apa yang paling menarik pemhatereka saat itu
melalui tampilan video dan audio dari tayanganeieuns.

Tayangan ini bisa menjadi salah satu sumber infsrngang dapat
dipilih remaja maupun orang dewasa yang menyaksikanSaat seseorang
menerima stimuli ia melakukan proses internal nelalat indera dari apa yang
bisa dilihat dan didengarnya untuk kemudian diprtetasikan. Sesuai dengan
definisi yang disampaikan Mulyana (2017: 179) balpeasepsi adalah proses
internal yang memungkinkan kita memilih, mengorgasikan dan menafsirkan
rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tetsabmpengaruhi perilaku kita.

Jadi dalam penelitian ini persepsi anggota komsdfeak Up! English
Club tentang tayangamndonesia Nowadalah bahwa tayangan ini merupakan
sebuah tayangan berita yang ditayangkachdinnelMetro TV sebuah Stasiun
TV berbasisTV Newsdengan konsep lebih santai daripada tayangarabmada
umumnya dan dibacakan secara keseluruhan dengas@higgris sehingga saat
menonton dapat menambah pengetahuan sekaligusitbddiam Bahasa Inggris.
Sebagai orang-orang yang memahami pentingnya psaguaBahasa Inggris,
para anggota komunitas ini merasa tertarik menotdganganindonesia Now
karena tayangan tersebut mampu menyuguhkan semarajberbeda yang dapat
menarik perhatian mereka untuk menonton. Selainmtreka juga memiliki
pengharapan bahwa dengan menonton tayangan inikandnsa mengukur
kemampuan mereka dalam memahami berita yang dibacdiklam Bahasa
Inggris. Hal tersebut berkaitan dengan penjelasaydna (2009: 180) bahwa
persepsi terbagi atas dua tahapan yaitu atensafeemtdan interpretasi.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendpskkan, dan
menganalisis mengenai persepsi komunfipeak Up! English Cluldentang
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tayanganindonesia Nowdi Metro TV. Berdasarkan hasil penelitian yanglel
disajikan dan dibahas pada bab sebelumnya, makat ahfarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses awal dalam pembentukan persepsi yaiteksselterjadi saat

komunitas Speak Up! English Clulmemilih untuk menonton tayangan
Indonesia Novkarena tayangan ini dapat menarik perhatian metekgan
isi berita yang berbeda dari tayangan lainnya danderita tersebut
dibacakan dengan Bahasa Inggris.

. Anggota komunitasSpeak Up! English Clubmenginterpretasikan isi

tayanganindonesia Nowsebagai tayangan yang memiliki nilai-nilai positif
dimana berita yang disampaikan oleh pembaca beajat membuat
mereka memahami lebih banyak kata dan kalimat ddahmsa Inggris,
selain itu tayangan ini banyak mengangkat beritstatey kebudayaan
Indonesia sehingga dapat memenuhi ekspektasi msaakanenonton.

. Pada tahap reaksi, anggota komurfiipsak Up! English Clumemperoleh

pengetahuan atas apa yang ditontonnya pada taydndanesia Now
dalam bentuk memori sehingga dapat menerapkan tadnga tersebut.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan diatedka berikut

beberapa saran yang dapat penulis rumuskan, daitara

1. Bagi anggota komunitaSpeak Up! English Clykagar dapat menerapkan

lebih jauh pengetahuan dan pemahaman yang didaganhthanya sebatas
persepsi, kemudian agar lebih sering memperhatkagram berita yang
bukan hanya dibacakan dengan Bahasa Inggris namga jang
menggunakan Bahasa Indonesia. Anak muda yang nkemigaelompok
terbesar pengakses informasi di era digital sealhghkemperoleh informasi
yang terkadang berasal dari sumber yang kurangrzpa. Oleh sebab itu
maka kesadaran untuk terus menyaksikan progrartalsamgatiah penting
agar generasi muda dapat diandalkan untuk masa.depa

. Bagi tayangan Indonesia Now, agar bisa lebih meaamkeragaman

konten dalam acaranya dan selalu menyajikan inferm@rbaru dan
bermanfaat. Diharapkan agar tayang lebih lama dagaiuran jam tayang
yang tidak terlalu pagi sehingga dapat menarikhlemnyak penonton
terutama yang muda untuk menonton.

. Bagi peneliti lain, agar temuan pada penelitiandapat dijadikan acuan

untuk penelitian selanjutnya sebab persepsi yangcoiisa berbeda-beda
pada setiap penonton tergantung stimulus mana palngg kuat menarik

perhatiannya sehingga proses produksi pesan dakbuals tayangan
memegang peranan penting, dengan harapan suatugamyadapat

menyampaikan pesan dengan efektif dan efisien.
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